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BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengaruh saksi mahkota dalam peradilan tindak pidana perjudian terbukti 

memiliki peran yang besar dalam menguraikan keterlibatan masing-

masing pelaku, khususnya dalam perkara dengan lebih dari satu terdakwa. 

Melalui strategi dan/atau konsep pemisahan berkas (splitsing), jaksa dapat 

menjadikan terdakwa dalam satu perkara sebagai dasar pembuktian 

terhadap terdakwa lain, meskipun tidak dihadirkan langsung sebagai saksi. 

Hal ini terlihat dalam Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nomor 

166/Pid.B/2024/PN Krg dan 167/Pid.B/2024/PN Krg, di mana posisi 

terdakwa Paidi sebagai bandar dijadikan dasar oleh penuntut umum untuk 

membuktikan bahwa para terdakwa lainnya terlibat aktif dalam kegiatan 

perjudian. Akibat terbatasnya alat bukti menurut Pasal 184 KUHAP, 

keberadaan saksi mahkota, baik secara eksplisit maupun implisit, menjadi 

alat bantu penting bagi jaksa dalam membangun konstruksi perkara. 

Penggunaan saksi mahkota memang tidak diatur secara tegas dalam 

KUHAP, tetapi Yurisprudensi Mahkamah Agung RI No. 1986 K/Pid/1989 

mengakui keberadaannya dengan syarat tertentu. Oleh karena itu, 

penggunaannya tetap harus memperhatikan prinsip keadilan dan 

perlindungan hak-hak terdakwa. 
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B. Saran 

Mengingat pengaruh saksi mahkota dalam proses pembuktian perkara 

tindak pidana perjudian, penegak hukum perlu menerapkannya secara hati-

hati dan menjamin bahwa penerapannya tidak bertentangan dengan prinsip 

peradilan yang adil. Jaksa harus memastikan keterangan saksi mahkota 

tidak dijadikan satu-satunya dasar pembuktian, melainkan tetap didukung 

oleh alat bukti lain sebagaimana diatur dalam Pasal 184 KUHAP. 

Pengadilan juga perlu menjamin terpenuhinya hak terdakwa, termasuk hak 

atas bantuan penasihat hukum. Selain itu, perlunya regulasi yang mengatur 

secara eksplisit mengenai mekanisme saksi mahkota agar penggunaannya 

memiliki dasar hukum yang jelas dan tetap melindungi hak-hak terdakwa. 
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